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ABSTRAK 
 

PEMANFAATAN DAUN ROSEMARI (ROSMARINUS 
OFFICINALIS) SEBAGAI PEMBERI AROMA PADA 

PEMBUATAN LILIN AROMATERAPI 
(Sela Nurhaliza, 2022, 44 Halaman, 11 Tabel, 13 Gambar, 4 Lampiran)  

Daun rosemari adalah tumbuhan yang memiliki nilai jual rendah yang 

mengandung asam rosmarinic, kamper, asam caffeic, asam ursolat, asam betulinic, 

asam carnosic, dan asam salisilat. Selain itu, rosemari juga mengandung minyak atsiri. 

Minyak atsiri rosemari biasanya diambil melalui daunnya. Kandungan terbanyak yang 

terdapat di minyak atsiri rosemari adalah 1,8-cineole sebesar 45.20% yang dapat 

digunakan sebagai aromaterapi karena karakteristiknya yang dapat menenangkan, anti-

depresan, serta dapat mempelancar pernapasan. Minyak atsiri dapat diaplikasikan 

sebagai lilin aromaterapi. Lilin aromaterapi sendiri dapat meningkatkan nilai jual dari 

daun rosemari dan sebagai pengobatan alternatif bagi sekelompok orang yang alergi 

terhadap aspirin dikarenakan tidak dikonsumsi secara langsung. Metode pengambilan 

minyak atsiri rosemari dilakukan dengan metode ekstraksi soxhlet dengan pelarut n-

heksana. Peneletian ini bertujuan untuk mengetahui rendemen terbesar dari proses 

ekstraksi dengan memvariasikan waktu ekstraksi, suhu ekstraksi, dan komposisi bahan 

yang digunakan untuk menghasilkan lilin aromaterapi dari rosemari yang sesuai 

dengan SNI 06-0386-1989. Berdasarkan hasil analisis yang dihasilkan semua sampel 

memenuhi standar kualitas SNI, namun sampel terbaik, yaitu komposisi minyak 4% 

dengan menggunakan minyak rosemari hasil ekstrasi pada jumlah pelarut 200mL. Hasil 

analisis menunjukkan nilai titik leleh di suhu 52℃, warna sama rata, tercium aroma 

rosemari, dan fisik tidak cacat.  

Kata Kunci: Rosemary, Ekstraksi Soxhlet, Lilin Aromaterapi 
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ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF HEXANA SOLUTION IN THE MAKING OF ESSENTIAL 

OIL FROM ROSEMARY (ROSMARINUS OFFICINALIS) AS ADDITIONAL 

PERFORMANCE INGREDIENTS APPLICED IN THE MAKING OF 

AROMATHERAPIC CANDLES 
(Sela Nurhaliza, 2022, 44 Halaman, 11 Tabel, 13 Gambar, 4 Lampiran) 

Rosemary leaves are plants that have a low selling value that contain 

rosmarinic acid, camphor, caffeic acid, ursolic acid, betulinic acid, carnosic acid, 

and salicylic acid. In addition, rosemary also contains essential oils. Rosemary 

essential oil is usually taken through its leaves. The most content contained in 

rosemary essential oil is 1,8-cineole of 45.20% which can be used as aromatherapy 

because of its characteristics that can be soothing, anti-depressant, and can radiate 

breathing. Essential oils can be applied as aromatherapy candles. Aromatherapy 

candles themselves can increase the selling point of rosemary leaves and as an 

alternative treatment for a group of people who are allergic to aspirin because they 

are not consumed directly. The method of taking rosemari essential oil is carried 

out by the method of extraction of soxhlet with n-hexane solvent. This study aims to 

determine the greatest amendment of the extraction process by varying the 

extraction time, extraction temperature, and composition of the material used to 

produce aromatherapy wax from rosemari in accordance with SNI 06-0386-

1989. Based on the results of the analysis produced, all samples meet SNI quality 

standards, but the best sample, namely the composition of 4% oil using rosemary 

oil from the extrasion at a solvent amount of 200mL. The results of the analysis 

showed a melting point value at a temperature of 52 °C, the color was equal, the 

smell of rosemary, and the physique was not deformed.  

Keywords: Rosemary, Soxhlet extraction, Aromatherapic candle  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
Motto: 

“…dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus 

asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir” 

(Q.S. Yusuf: 87) 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 

pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui 

sedang kamu tidak mengetahui” 

(Q.S. Al-Baqarah: 216) 

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 
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• Dosen Pembimbingku 

• Almamaterku 
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